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ABSTRAK 

Halusinasi pendengaran merupakan salah satu gejala dominan pada pasien skizofrenia yang berdampak 

pada penurunan fungsi sosial, gangguan interaksi, serta kualitas hidup pasien. Penanganan yang umum 

diberikan adalah terapi farmakologis, namun sering menimbulkan efek samping sehingga diperlukan 

intervensi non-farmakologis seperti terapi okupasi menggambar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan terapi okupasi menggambar terhadap penurunan tanda dan gejala 

halusinasi pendengaran pada pasien di RSJD dr. Arif Zainudin Surakarta. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif pada dua pasien dengan halusinasi pendengaran. 

Intervensi dilakukan selama tiga hari berturut-turut, setiap sesi berdurasi 45 menit, dengan evaluasi 

menggunakan lembar observasi tanda gejala halusinasi dan skala AHRS (Auditory Hallucination Rating 

Scale) sebelum dan sesudah terapi. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan intensitas 

halusinasi pada kedua responden. Responden pertama mengalami penurunan skor AHRS dari 25 

menjadi 18 dan skor gejala dari 9 menjadi 4, sedangkan responden kedua menunjukkan penurunan skor 

AHRS dari 23 menjadi 15 dan skor gejala dari 8 menjadi 3. Terapi ini juga berdampak positif terhadap 

respons emosional dan sosial pasien, seperti peningkatan konsentrasi, keterlibatan dalam aktivitas, dan 

pengurangan perilaku menarik diri. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terapi okupasi 

menggambar efektif digunakan sebagai intervensi non-farmakologis pendukung dalam mengurangi 

intensitas halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia. Terapi ini direkomendasikan sebagai 

intervensi non-farmakologis pendukung dalam perawatan pasien dengan gangguan persepsi sensori. 
 

Kata kunci : halusinasi pendengaran, skizofrenia, terapi okupasi menggambar 

 

ABSTRACT 
Auditory hallucinations are a dominant symptom in schizophrenia patients, impacting social 

functioning, impaired interaction, and quality of life. This study aimed to determine the effect of 

occupational drawing therapy on reducing signs and symptoms of auditory hallucinations in patients 

at Dr. Arif Zainudin Surakarta Mental Hospital. The research method used a descriptive case study 

approach in two patients with auditory hallucinations. The intervention was conducted for three 

consecutive days, each session lasting 45 minutes, with evaluation using an observation sheet for signs 

and symptoms of hallucinations and the AHRS (Auditory Hallucination Rating Scale) before and after 

therapy. The results showed a decrease in the intensity of hallucinations in both respondents. The first 

respondent experienced a decrease in AHRS score from 25 to 18 and symptom score from 9 to 4, while 

the second respondent showed a decrease in AHRS score from 23 to 15 and symptom score from 8 to 

3. This therapy also had a positive impact on the patient's emotional and social responses, such as 

increased concentration, involvement in activities, and reduced withdrawal behavior. The conclusion 

of this study is that occupational drawing therapy is effective as a supporting non-pharmacological 

intervention in reducing the intensity of auditory hallucinations in schizophrenia patients. This therapy 

is recommended as a supporting non-pharmacological intervention in the treatment of patients with 

sensory perception disorders. 

 

Keywords : auditory hallucinations, schizophrenia, drawing occupational therapy 

 

PENDAHULUAN 
Gangguan jiwa seperti skizofrenia merupakan masalah kesehatan mental serius yang 

ditandai oleh ketidakmampuan individu membedakan realitas, kecenderungan menarik diri dari 
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interaksi sosial, serta disorganisasi persepsi dan kognisi yang memengaruhi cara berpikir 

(Sujiah et al., 2023). Salah satu gejala utama skizofrenia adalah halusinasi pendengaran, yaitu 

kondisi ketika individu mendengar suara-suara yang sebenarnya tidak ada. Gejala ini 

menimbulkan ketidaknyamanan, kecemasan, dan mengganggu interaksi sosial serta aktivitas 

sehari-hari pasien (Agustin et al., 2019). Data RSJD menunjukkan bahwa halusinasi 

merupakan masalah yang sering dialami pasien, dengan halusinasi pendengaran (auditori) 

sebagai tipe yang paling umum. Penderita mendengar suara manusia, hewan, atau benda, yang 

sering kali memerintahkan untuk melakukan sesuatu. Kondisi ini berpotensi membahayakan 

pasien, orang lain, maupun lingkungan jika tidak ditangani secara tepat (Oktaviani et al., 2022). 

Menurut World Health Organization (2022), pada tahun 2019 sekitar 1 dari 8 orang, atau 

970 juta individu di seluruh dunia, hidup dengan gangguan mental. Skizofrenia memengaruhi 

sekitar 24 juta orang, atau 1 dari 300 individu. Di Indonesia, prevalensi gangguan jiwa berat 

meningkat dari 1,7 per mil pada 2013 menjadi 1,8 per mil. Data Jatengprov.go.id (2024) 

mencatat bahwa satu dari empat penduduk Jawa Tengah mengalami gangguan jiwa ringan, 

sedangkan gangguan jiwa berat rata-rata mencapai 1,7 per mil atau sekitar 12 ribu orang. 

Penanganan halusinasi pendengaran umumnya menggunakan terapi farmakologis seperti 

antipsikotik. Namun, metode ini tidak selalu efektif dan kerap menimbulkan efek samping 

(Putri & Sukmawati, 2020). Oleh karena itu, pendekatan non-farmakologis menjadi penting 

sebagai bagian dari perawatan holistik. Salah satu metode yang menjanjikan adalah terapi seni, 

khususnya terapi menggambar. Terapi ini memungkinkan pasien mengekspresikan pikiran dan 

perasaan melalui media visual, mengalihkan perhatian dari halusinasi, dan mengurangi 

intensitas gejalanya (Nasution, 2020). 

Penelitian membuktikan bahwa aktivitas kreatif seperti menggambar dapat membantu 

pasien mengembangkan keterampilan coping, menyediakan ruang refleksi diri, serta 

meningkatkan pengelolaan emosi (Setyawan & Wulandari, 2021). Selain itu, terapi 

menggambar diyakini dapat meningkatkan fokus dan konsentrasi, yang secara tidak langsung 

membantu menurunkan frekuensi halusinasi pendengaran. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membandingkan penerapan terapi menggambar pada pasien halusinasi, mendeskripsikan 

tanda dan gejala halusinasi sebelum dan setelah diberikan terapi menggambar  
 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan terapi menggambar sebagai 

intervensi untuk mengurangi tanda dan gejala pada pasien yang mengalami halusinasi. 

Penelitian ini dilakukan di RSJD dr. Arif Zainudin Surakarta pada 27-29 Mei 2025. Sampel 

penelitian ini adalah pasien dengan diagnosis medis halusinasi pendengaran. Variabel yang 

digunakan yaitu variabel independent dan dependen, variabel independen berupa Terapi 

Okupasi dengan Menggambar dan variabel dependen berupa Halusinasi Pendengaran. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara.  

 

HASIL 

 

Tingkat Gangguan Halusinasi Sebelum Dilakukan Penerapan Terapi Okupasi 

Menggambar 

Sebelum dilaksanakan terapi okupasi menggambar, dilakukan pengukuran awal 

menggunakan lembar observasi AHRS sebagai pre-test untuk menilai tingkat halusinasi yang 

dialami oleh pasien. Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperoleh gambaran kondisi pasien 

sebelum menerima intervensi terapi okupasi menggambar seperti pada tabel 1. 
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Tabel 1.  Pengukuran Tingkat Halusinasi pada Pasien Sebelum Dilakukan Terapi Okupasi 

Menggambar 

No. Tanggal  Responden Skor Keterangan 

1. 27/05/2025 Pasien A 12 Sedang  

2. 27/05/2025 Pasien B 14 Sedang  

 

Berdasarkan tabel 1, pre-test pada kedua responden pada hari pertama menujukkan 

mengalami halusinasi berat dengan skor Pasien A 12 dan Pasien B 14. 

 
Tingkat Gangguan Halusinasi Sesudah Dilakukan Penerapan Terapi Okupasi 

Menggambar 
Sesudah dilaksanakan terapi okupasi menggambar, dilakukan pengukuran kembali 

menggunakan lembar observasi AHRS sebagai pre-test untuk menilai tingkat halusinasi yang 

dialami oleh pasien. Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperoleh gambaran kondisi pasien 

setelah menerima intervensi terapi okupasi menggambar sebagai berikut : 

 
Tabel 2.  Pengukuran Tingkat Halusinasi pada Pasien Setelah Dilakukan Terapi Okupasi 

Menggambar 

No. Tanggal  Responden Skor Keterangan 

1. 29/05/2025 Pasien A 5 Ringan 

2. 29/05/2025 Pasien B 7 Ringan   

 

Berdasarkan tabel 2, post-test pada kedua responden pada hari ketiga menujukkan 

mengalami halusinasi sedang dengan skor Pasien A 5 dan Pasien B 6. 

 

Perkembangan Tingkat Gangguan Halusinasi Sebelum dan Sesudah Dilakukan Terapi 

Okupasi Menggambar 

Selama proses penerapan terapi okupasi berupa menggambar, dilakukan pemantauan 

perkembangan gejala halusinasi melalui pengukuran skor AHRS. Pengukuran ini dilakukan 
sebelum dan sesudah pelaksanaan terapi untuk mengevaluasi efektivitas intervensi yang 

diberikan. Adapun hasil pengukuran skala AHRS tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3.  Pelaksanaan Terapi Okupasi Menggambar pada 2 Responden 

Pasien Hari 1 Hari 2 Hari 3 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

A 12 12 13 8 9 5 

B 14 14 13 9 10 7 

 

Berdasarkan tabel 3, terapi aktivitas kelompok berupa menggambar dilaksanakan selama 

tiga hari berturut-turut di Bangsal Sena RSJD dr. Arif Zainuddin Surakarta. Berdasarkan hasil 

pengukuran skor AHRS, Pasien A menunjukkan penurunan gejala halusinasi selama tiga hari 

pelaksanaan terapi. Pada hari pertama, sebelum diberikan terapi aktivitas kelompok 

menggambar, Pasien A memperoleh skor 12 dan setelah diberikan terapi, skor tetap 12. Pada 

hari kedua, skor awal Pasien A adalah 13 dan setelah terapi skor menurun menjadi 8. 

Selanjutnya, pada hari ketiga, skor sebelum terapi adalah 9 dan mengalami penurunan 

signifikan menjadi 5 setelah terapi diberikan. Sementara itu, Pasien B juga menunjukkan 

penurunan skor AHRS yang konsisten selama tiga hari pelaksanaan terapi. Pada hari pertama, 

sebelum terapi, Pasien B mendapatkan skor 14 dan setelah terapi menggambar, skor tetap 

diangka 14. Pada hari kedua, skor awal adalah 13 dan menurun menjadi 9 setelah diberikan 

terapi. Pada hari ketiga, Pasien B menunjukkan penurunan dari skor awal 10 menjadi 7 setelah 

mengikuti sesi terapi. Hasil ini menunjukkan bahwa terapi okupasi menggambar berkontribusi 

positif dalam menurunkan gejala halusinasi pada kedua pasien. 
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Perbandingan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Terapi Okupasi Menggambar 

Hasil akhir dari penerapan terapi aktivitas kelompok berupa menggambar pada dua 

responden di Ruang Sena menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam penurunan 

gejala halusinasi. Perbandingan akhir antara kedua responden tersebut disajikan sebagai 

berikut : 

 
Tabel 4.  Perbandingan Hasil Akhir antara Dua Responden 

AHRS 

Responden Pre Test Post Test Keterangan 

Pasien A 12 5 Ringan 

Pasien B 14 7 Ringan 

 

Berdasarkan tabel 4, perkembangan Pasien A setelah mengikuti terapi aktivitas kelompok 

menggambar hingga hari ketiga menunjukkan penurunan skor AHRS sebesar 7 poin, yang 

mengindikasikan penurunan tingkat halusinasi. Hal yang sama juga terjadi pada Pasien B, di 

mana skor AHRS menurun sebesar 7 poin, menunjukkan penurunan gejala yang serupa. 

Perbandingan hasil akhir tingkat halusinasi antara kedua responden adalah 8 untuk Pasien A 

dan 7 untuk Pasien B. 

 

PEMBAHASAN 

 
Hasil Penerapan Terapi Okupasi Menggambar 

Pasien pertama Tn. W berusia 42 tahun dan berjenis kelamin laki-laki, sebelumnya sudah 

pernah di rawat di RSJD dr. Arif Zainudin Surakarta dan memiliki riwayat gangguan jiwa. 

Klien mengatakan mendengar suara ejekan karena belum mendapatkan pekerjaan kembali 

setelah lama dikeluarkan dari pekerjaan sebelumnya, sura muncul pada saat pasien melamun 

dan saat malam sebelum tidur. Pasien kedua Tn. R berusia 48 tahun dan berjenis kelamin laki-

laki, sebelumnya juga sudah pernah di rawat di RSJD dr. Arif Zainudin Surakarta dan memiliki 

riwayat gangguan jiwa. Klien mengatakan mendengar suara ejekan karena mata kirinya sakit 

dan tidak bisa melihat, suara muncul ketika pasien sedang sendiri dan saat malam sebelum 

tidur. Penerapan pada studi kasus ini dengan pemberian terapi nonfarmakologi yaitu penerapan 

terapi okupasi menggambar pada pasien halusinasi pendengaran selama 3 hari berturut-turut. 

Pertama sebelum pasien diberikan terapi, peneliti membangun hubungan saling percaya 

dengan pasien. Lalu pasien diobservasi tanda dan gejalanya dengan menggunakan lembar 

observasi AHRS. Setelah itu pasien diberikan kesempatan untuk menggambar dan mewarnai 

dengan waktu 45 menit. Saat menggambar pasien tidak diberikan kebebasan untuk 

menggambar apa saja sesuai keinginan masing-masing responden. Jika pasien sudah selesai 

menggambar pasien diminta untuk menceritakan apa yang pasien gambar dan apa makna dari 

gambaran tersebut. Setelah selesai pasien akan kembali diobservasi menggunakan lembar 

observasi AHRS untuk evaluai peneliti. 

Dalam studi kasus ini ditemukan perbedaan faktor predisposisi pasien. Tn. W disebabkan 

oleh faktor stres sosial dan Tn. R disebabkan oleh faktor stres fisik. Perbedaan faktor pada 

kedua klien ini berpengaruh pada efektifitas penerapan teapi okupasi menggambar. Studi oleh 

Cahyani et al. (2024) di RSJD Surakarta mencatat bahwa pasien dengan dukungan keluarga 

baik dan lingkungan sosial suportif menunjukkan penurunan gejala lebih cepat setelah terapi 

menggambar dibanding pasien yang mengalami konflik rumah tangga atau merasa ditolak 

secara sosial. Ini menunjukkan peran penting predisposisi dan presipitasi terhadap hasil terapi. 

Setelah dilakukan penerapan terapi okupasi menggambar pada kedua pasien selama 3 hari 

berturut-turut didapatkan hasil bahwa terapi okupasi menggambar berpengaruh terhadap 

penurunan tanda dan gejala halusinasi pendengaran. Berdasarkan tabel 4.4 perbandingan hasil 
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akhir antara kedua responden yaitu sebelum dilakukan penerapan terapi okupasi menggambar 

Tn. W skornya 12 dan Tn. R 14 dengan skala kedua pasien adalah ringan. Setelah dilakukan 

penerapan terapi okupasi menggambar kedua pasien mengalami penurunan skor AHRS Tn. W 

menjadi 5 dan Tn. R menjadi 7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara hasil pre-test dan post-test setelah diberikan terapi okupasi berupa terapi 

okupasi menggambar, yang menunjukkan adanya penurunan skor halusinasi pendengaran pada 

kedua pasien. 

Aktivitas menggambar dapat mengurangi frekuensi dan intensitas halusinasi karena pasien 

teralihkan dari suara-suara yang mereka dengar dan lebih fokus pada ekspresi visual yang aman 

dan konstruktif (Sujiah et al., 2023; Silfia & Suryawantie, 2025;Gustina et al., 2024). Selain 

itu, proses menggambar yang memerlukan koordinasi motorik halus dan konsentrasi turut 

membantu meningkatkan fokus serta menciptakan ketenangan pikiran, sehingga pasien 

menjadi lebih rileks selama menjalani terapi (Melinda & Apriliyani, 2023;Elvariani et al., 

2025) Secara bertahap, hal ini juga memperkuat kemampuan pasien dalam mengontrol diri dan 

menunda respons terhadap stimulus halusinatif karena mereka menjadi lebih sadar dan terlatih 

untuk menghadapi dorongan internal secara positif (Gustina et al., 2024; Hidayat et al., 2023). 

Lebih jauh, terapi ini mendorong pasien untuk terlibat secara sosial dan mengekspresikan 

perasaan mereka melalui gambar, yang menjadi media komunikasi alternatif terutama bagi 

pasien yang sulit menyampaikan pikiran secara verbal (Sujiah et al., 2023; Melinda & 

Apriliyani, 2023) 

 

KESIMPULAN  

 

Kesimpulan penelitian ini yaitu terapi okupasi menggambar efektif dalam menurunkan 

tanda dan gejala halusinasi pada pasien dengan gangguan persepsi sensori. Sebelum 

pelaksanaan terapi, Pasien A dengan skor 12 dan Pasien B dengan skor 14, kedua pasien dalam 

skala ringan. Setelah intervensi dilakukan selama tiga hari berturut-turut, terjadi penurunan 

gejala secara bertahap dan pada hari ketiga kedua pasien mengalami penurunan skor sebanyak 

7, dengan skor Pasien A menjadi 5 dan Pasien B menjadi 7. Terapi menggambar terbukti 

menjadi pendekatan non-farmakologis yang dapat digunakan sebagai intervensi tambahan 

dalam penanganan pasien dengan halusinasi, serta dapat dijadikan referensi dalam praktik 

keperawatan jiwa. 
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